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ABSTRAK

PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK UNTUK
MEMFASILITASI SELF REGULATED LEARNING DAN
MENUMBUHKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS PESERTA DIDIK

Oleh

KISMANTO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan pembelajaran berbasis
proyek yang valid dan praktis serta efektif untuk memfasilitasi self regulated
learning dan menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis. Penelitian ini
mengacu pada desain penelitian adaptasi dari education research and development
(R and D) melalui model 4D yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate
dengan subyek penelitian adalah peserta didik SMP Al Kautsar Bandar Lampung
semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Data penelitian dikumpulkan melalui
lembar angket, lembar wawancara, lembar observasi, dan tes. Teknik analisis data
yang digunakan adalah statistik deskriptif meliputi analisis awal, validasi produk,
keterlaksanaan pembelajaran, respon peserta didik dan pendidik, data self regulated
learning, dan kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian menunjukkan
pengembangan pembelajaran terkategori sangat valid (layak digunakan)
berdasarkan penilaian validator ahli. Kepraktisan diketahui dari respon peserta
didik terhadap pembelajaran sebesar 70,09% dalam kategori tinggi dan respon
pendidik sebesar 96,9% kategori sangat tinggi. Selain itu, pembelajaran berbasis
proyek dapat memfasilitasi self regulated learning sebesar 70,09% dalam kategori
yang tinggi dan juga mampu menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik secara signifikan (nyata) berdasarkan uji t independent yang
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05. Sehingga disimpulkan
bahwa pengembangan pembelajaran berbasis proyek praktis dan efektif untuk
memfasilitasi self regulated learning dan menumbuhkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis proyek, self regulated learning, kemampuan
komunikasi matematis.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF PROJECT BASED LEARNING TO FACILITATE
SELF REGULATED LEARNING AND TO IMPROVE STUDENTS'
MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS

By

KISMANTO

This study aims to determine the development of a valid, practical, and effective
project-based learning approach to facilitate self-regulated learning and enhance
mathematical communication skills. The research follows an adapted education
research and development (R&D) design using the 4D model: Define, Design,
Develop, and Disseminate. The subjects of the study were students from Al Kautsar
Junior High School in Bandar Lampung, Indonesia, during the second semester of
the academic year 2022/2023. Data for the research were collected through
questionnaires, interviews, observation sheets, and tests. Descriptive statistical
analysis techniques were employed, including initial analysis, product validation,
learning feasibility, students' and educators' responses, self-regulated learning data,
and mathematical communication skills. The research results indicate that the
development of project-based learning was highly valid, as assessed by expert
validators. The practicality of the approach was confirmed by the high response
rate of 70,09% from students and 96,9% from educators. Furthermore, project-
based learning effectively facilitated self-regulated learning with a 70,09% high
rating, and it significantly enhanced students' mathematical communication skills
based on an independent t-test (two-tailed) with a p-value of 0,003 < 0,05. In
conclusion, the project-based learning approach is practical and effective in
facilitating self-regulated learning and improving students' mathematical
communication skills.

Keywords: project-based learning, self-regulated learning, mathematical
communication skills.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Salah satu komponen penting dalam pendidikan sebagai tolok ukur keberhasilan
satuan pendidikan adalah standar proses pendidikan. Standar proses merupakan
bagian dari Standar Nasional Pendidikan tentang sistem pendidikan yang
diberlakukan di seluruh wilayah Indonesia. Oleh karenanya, setiap pendidik harus
memahami landasan standar proses, mekanisme, dan prosedurnya termasuk
bagaimana pendidik menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran dan

merancang pengalaman belajar peserta didik (Poerwati, 2008).

Pembelajaran diawali dengan melakukan pengumpulan informasi mengenai peserta
didik yang mengalami hambatan atau kesulitan belajar dan perkembangan
belajarnya. Informasi ini digunakan sebagai umpan balik bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan dalam memonitor proses dan kemajuan belajar
sebagai bagian dari keterampilan belajar sepanjang hayat. Sedangkan bagi pendidik
informasi ini untuk merefleksikan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Permendikbudristek, 2022). Pembelajaran yang baik dalam rangka
mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan diri demi
tercapainya mutu pendidikan di Indonesia.  Peningkatan mutu pendidikan
dilakukan agar warga negara Indonesia dapat mengikuti perkembangan globalisasi
dan dapat bersaing dengan negara maju lainnya. Jika peningkatan mutu pendidikan
tidak segera dilakukan, maka Indonesia akan terus tertinggal dari negara lain.
Untuk itu pemerintah Indonesia berusaha membuat beberapa kebijakan baru
(Hasanah and Hakim, 2021).

Salah satu kebijakan baru tersebut berfokus pada penguasaan kompetensi sebagai
dasar yang tidak hanya membekali pengetahuan, tetapi mencakup seluruh



kemampuan, pemahaman, sikap, dan motivasi. Kemampuan dasar komunikasi ini
menjadi hal yang sangat penting karena menurut Liswati (2019), kemampuan ini
sebagai dasar memaknai informasi secara kritis sehingga setiap orang dapat
mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya peningkatan kualitas
hidup. Hal ini untuk mendukung pencapaian kompetensi atau keterampilan hidup
abad 21, yaitu keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan
pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi
(communication), dan berkolaborasi (collaboration) atau disebut 4C (Septikasari
and Frasandy, 2018).

Bagian dari bentuk dukungan terhadap pencapaian keterampilan abad 21, pendidik
harus mampu menyesuaikan kegiatan pembelajarannya. Dalam penerapannya
pendidik dituntut mampu mendesain pembelajaran yang memfasilitasi pembiasaan
keterampilan komunikasi dalam proses pembelajaran. Sebelum membuat desain
pembelajaran, pendidik harus mengetahui terlebih dahulu kemampuan awal
masing-masing peserta didik. Pengetahuan terkait hal itu dapat diperoleh dengan
melakukan asesmen diagnostik yang merupakan bagian dari kurikulum terbaru di

Indonesia.

Asesmen diagnostik sebagai dasar dalam merancang kegiatan pembelajaran di
kelas. Asesmen diagnostik dilakukan di awal sebelum pembelajaran. Hasil dari
asesmen diagnostik ini akan memberikan informasi kepada pendidik tentang
kesiapan belajar peserta didik. Berdasarkan asesmen diagnostik, pendidik perlu
menyesuaikan atau memodifikasi rencana pelaksanaan pembelajarannya dan
membuat diferensiasi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik
(Heryanti, 2022). Diferensiasi pembelajaran dibuat oleh pendidik yang berorientasi
kepada kebutuhan peserta didik. Orientasi tersebut terkait bagaimana menciptakan
lingkungan belajar yang “mengundang” peserta didik untuk belajar. Selain itu
diferensiasi juga harus mampu menanggapi dan merespon kebutuhan belajar
peserta didik apakah perlu sumber, cara, penugasan, penilaian yang berbeda, serta
bagaimana menjadikan kelas yang efektif baik prosedur, rutinitas, metode yang
fleksibel.



Asesmen diagnostik terdiri dari asesmen diagnostik non kognitif dan asesmen
diagnostik kognitif. Namun keduanya bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan dasar peserta didik. Untuk mengetahui kemampuan dasar Matematika,
digunakan asesmen diagnostik kognitif yang hasilnya dimanfaatkan untuk
menyesuaikan kegiatan pembelajaran berdasarkan kompetensi rata-rata peserta
didik (Hendriyanto, 2021). Berdasarkan asesmen yang difasilitasi oleh
kemendikbudristek dalam Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan dilaksanakan di
awal kegiatan pembelajaran oleh masing-masing pendidik, capaian peserta didik
kelas VII SMP Al Kautsar Bandar Lampung ditampilkan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Hasil Capaian Asesmen Diagnostik Kelas VII SMP Al Kautsar

Perlu Intervensi Memiliki Termasuk Sudah
No. | Kelas .
Khusus Pemahaman Dasar Cakap Mahir
1. VII A 7 12 13 -
2. VII B 14 13 5 -
3. VIIC 10 16 6 -
4, VII D 16 11 4 -
5. VIIE 5 - 26 -
6. VIIF 19 9 3 -
7. VII G 13 11 8 -
8. VIIH 15 15 2 -
9. Vil 11 12 9 -

Dari Tabel 1.1 kemampuan awal peserta didik kelas VII SMP Al Kautsar Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023 masih didominasi kategori “perlu intervensi
khusus”. Berdasarkan yang disarankan oleh kemendikbud bahwa penanganan
pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan rata-rata peserta didik
(Peraturan Pemerintah RI, 2022). Penanganan pembelajaran yang dimaksud tetap
harus sesuai dengan standar proses pendidikan. Standar proses yang tertuang dalam
permendikbudristek nomor 16 tahun 2022 meliputi tiga hal pokok yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian proses pembelajaran (Peraturan
Pemerintah RI, 2022). Hasil asesmen diagnostik tersebut didasarkan pada
pengerjaan peserta didik terhadap asesmen topik bilangan/numerasi. Salah satu

soal yang diberikan ditampilkan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Soal Asesmen Diagnostik (Kemendikbud).

Seluruh rangkaian proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sehingga perlu dirancang strategi pembelajaran berkualitas yang
mendorong interaksi dan partisipasi aktif peserta didik dengan menggunakan
sumber daya di sekitar lingkungan sekolah dan masyarakat. Pelaksanaan
pembelajaran pun harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreatifitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik (Peraturan Pemerintah RI, 2022).
Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi semua itu dan
memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam mempelajari materi yaitu

pembelajaran berbasis proyek (Ayuningtyas & Dhewy, 2018).

Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
hal literasi ( Sari et al., 2017; Baharuddin et al., 2021) dan mendukung pencapaian



kecakapan abad 21 (Dewayani et al., 2018), serta tepat jika diterapkan pada materi
analisis data dan peluang (Ayuningtyas & Dhewy, 2018). Pembelajaran berbasis
proyek juga dapat memfasilitasi kemandirian belajar dalam bentuk self regulated
learning (Luthfi et al., 2019; Susilowaty, 2020). Hal ini didasarkan bahwa
pemahaman terhadap pendidikan tidak hanya tentang memberikan pengetahuan
kepada peserta didik, tetapi juga mengembangkan keterampilan dan sikap yang
relevan untuk menghadapi dunia nyata. Melalui proyek, peserta didik memiliki
kesempata untuk mengidentifikasi tujuan mereka sendiri, merencanakan langkah-
langkah yang diperlukan, mengelola waktu dan sumber daya, serta mengambil

tanggungjawab atas kemajuan dan keberhasilan proyek mereka.

Dalam konteks pembelajaran berbasis proyek, peserta didik akan terlibat secara
aktif dalam penyelesaian tugas-tugas yang menantang dan melibatkan pemecahan
masalah, yang pada saatnya akan terbangun keterampilan self regulated learning
mereka. Peserta didik akan menjadi pembelajar yang aktif, mandiri, dan mampu
berkomunikasi secara efektif dalam konteks matematika. Mereka akan dapat
mengembangkan keterampilan penting yang relevan dengan dunia nyata, seperti
kerja tim, berkolaborasi dengan orang lain, berkomunikasi, dan memecahkan
masalah yang akan membantu mereka dalam perjalanan pendidikan dan kehidupan

mereka setelahnya.

Pembelajaran ini menjadi alternatif solusi yang mana Febriyanti & Imami (2021)
menyatakan bahwa self regulated learning (SRL) masih sangat rendah, sehingga
perlu adanya upaya peningkatan agar tercapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Hal ini diperkuat dengan analisis data studi pendahuluan yaitu dari 35
responden peserta didik di propinsi Lampung, hanya 69,64% yang memiliki
inisiatif dalam belajar (Kismanto dan Nurhanurawati, 2022). Bahkan hasil
penelitian di daerah lain inisiatif belajar dalam diri peserta didik tanpa adanya
paksaan dari pihak lain hanya 24,73% (Febriyanti and Imami, 2021). Inisiatif
belajar berkaitan erat dengan bagaimana motivasi peserta didik atau apa yang
menjadi daya tariknya untuk belajar. Konteks nyata memungkinkan untuk menjadi
daya tarik dalam belajar yakni hal-hal yang berkaitan dengan pribadi ataupun sosial

budaya yang memang dialami oleh peserta didik sendiri (Arianti, 2019).



Konteks nyata sangat mungkin dapat dimunculkan dalam pembelajaran berbasis
proyek yang sekaligus sebagai bahan pembiasaan bagi peserta didik agar memiliki
kemampuan menganalisis yang baik. Pembiasaan itu belum sepenuhnya diikuti
oleh peserta didik, hal ini disampaikan oleh Ate & Lede (2022), bahwa masih ada
73,3% peserta didik dengan kemampuan membaca situasi nyata berada pada
kategori rendah sekali. Sehingga kurangnya pembiasaan mempengaruhi kesiapan
peserta didik dan berdampak terhadap kemampuannya (Siskawati et al., 2022).
Untuk itu, pengembangan pembelajaran berbasis proyek dengan memasukkan
konteks nyata yang dekat dengan mereka dalam kegiatan menyelesaikan lembar
kerja peserta didik (LKPD) diharapkan mampu memfasilitasi self regulated

learning peserta didik.

Peserta didik yang memiliki SRL menurut Corno dan Mandinach (1983) dalam
Khoiriah et al. (2018), antara lain: 1) mengetahui cara menggunakan kemampuan
kognitif untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan, mengatur,
mengubah, memperluas, dan memperoleh kembali informasi; 2) mengetahui cara
merencanakan, mengontrol, dan mengatur proses mental terhadap pencapaian
tujuan-tujuan personal; 3) menunjukkan kepercayaan motivasi seperti perasaan
academic self efficacy, pemakaian tujuan-tujuan belajar, pengembangan emosi
positif terhadap tugas-tugas (seperti kegembiraan, kepuasan, dan semangat yang
besar); 4) mengontrol waktu serta upaya yang digunakan untuk tugas dan
mengetahui cara membuat serta membangun lingkungan belajar yang baik, seperti
menemukan tempat belajar yang cocok dan pencarian bantuan (help seeking) dari
pendidik atau teman sekelas ketika menemui kesulitan belajar, dan 5) menunjukkan
upaya-upaya yang lebih besar untuk mengambil bagian dalam kontrol dan
pengaturan tugas-tugas akademik, suasana dan struktur kelas, desain tugas-tugas

kelas, serta organisasi kelompok kerja.

Selain self regulated learning, kompetensi khusus yang harus dikuasai oleh peserta
didik adalah kemampuan komunikasi matematis yang sangat penting untuk dapat
mengembangkan ide-ide dan membangun pengetahuan matematikanya melalui
tugas (Siregar, 2018). Kemampuan komunikasi matematis sangat penting karena

memungkinkan peserta didik untuk menguji dan memperkuat pemahaman mereka,



mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis, dan berbagi pengetahuan dengan
orang lain. Studi pendahuluan menyatakan bahwa kemampuan matematis peserta
didik masih tergolong rendah. Hanya 45,52% peserta didik yang mampu
menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan matematika dalam bentuk gambar
dan juga baru 65,33% peserta didik yang mampu menyatakan masalah atau
peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika. Kemampuan komunikasi
matematis rata-rata kurang seperti ditunjukkan oleh salah satu jawaban peserta
didik dalam Gambar 1.3 untuk indikator komunikasi matematis menjelaskan
ide/solusi dari permasalahan matematika dalam berbentuk gambar yang disajikan
pada Gambar 1.2.

Titik O adalah pusat lingkaran. Diketahui 2ABE + £ACE + £ADE = 96° Besar £AOE adalah....
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Gambar 1.3 Contoh Jawaban Peserta Didik.



Jika jawaban peserta didik itu dicermati lebih lanjut, dapat diketahui bahwa peserta
didik tersebut walaupun secara konsep sudah menguasai dan mampu
menyelesaikan soal, namun dari segi komunikasi matematis masih ada pesan yang
tertinggal. Ketiga sudut tersebut berbeda posisi, tetapi peserta didik langsung
memisalkan dengan variabel yang sama tanpa memberikan alasan. Karena hakikat
bahasa tulis pun harus mampu menyampaikan maksud dari pesan agar dipahami

dengan persepsi yang sama baik oleh penulis maupun pembacanya (Saleh, 2016).

Kemampuan komunikasi dan kemandirian peserta didik secara bersama-sama dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran tertentu (Supartik and Pasaribu, 2021). Langkah
lain yang diharapkan juga mampu memfasilitasi self regulated learning dan
menumbuhkan kemampuan komunikasi peserta didik adalah dengan
mengembangkan pembelajaran berbasis proyek. Walaupun beberapa penelitian
terdahulu telah mengkaji tentang pengembangan pembelajaran berbasis proyek.
Namun belum sepenuhnya menghadirkan literasi dan diferensiasi pembelajaran
dalam peaksanaannya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawati, 2012)
pada materi program linear. Penelitian lain yang mengembangkan pembelajaran
berbasis proyek berbasis kearifan lokal yang dilakukan oleh (Nurhikmayati, 2020).
Penelitian yang akan dilakukan ini masih relevan dan penting, karena pemilihan
materi analisis data dan peluang sangat memungkinkan untuk pengembangan
pembelajaran berbasis proyek. Salah satu pertimbangannya karena kegiatan
pembelajaran dikaitkan dengan dunia nyata yang mampu membawa peserta didik
ke tahap bernalar, sehingga peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan
sehari-hari (Dwi Erna Novianti, 2021).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis meneliti
dan mengembangkan pembelajaran berbasis proyek yang dapat memfasilitasi
pengaturan diri dalam proses belajar dan juga menumbuhkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik dengan judul “Pengembangan Pembelajaran
Berbasis Proyek untuk Memfasilitasi Self Regulated Learning dan Menumbuhkan

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

pengembangan ini sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan pembelajaran berbasis proyek yang valid?

2. Bagaimana kepraktisan dan efektifitas pembelajaran berbasis proyek untuk
memfasilitasi self regulated learning dan menumbuhkan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui proses pengembangan pembelajaran berbasis proyek yang valid.

2. Mengetahui kepraktisan dan efektifitas pembelajaran berbasis proyek untuk
memfasilitasi self regulated learning dan menumbuhkan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis maupun praktis, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
referensi, khususnya terkait pengembangan pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik dan sekolah, dapat memberikan contoh pembelajaran berbasis
proyek untuk peningkatan kualitas proses pembelajaran.

b. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar berbeda yang
mampu memfasilitasi self regulated learning dan menumbuhkan kemampuan
komunikasi matematisnya.

c. Bagi peneliti (lanjut), dapat memberikan informasi dan pengalaman dalam

pengembangan pembelajaran berbasis proyek.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Berbasis Proyek

Ide munculnya model pembelajaran berbasis proyek berasal dari pembelajaran
berbasis masalah (Paruntu et al., 2018). Pendapat yang berbeda diberikan oleh
beberapa ahli salah satunya adalah Blumenfeld. Blumenfeld menyatakan
Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang
bagi peserta didik untuk melakukan penelitian terhadap permasalahan (Mawanti,
2022). Pembelajaran ini juga merupakan cara lain pembelajaran menggunakan
kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuann, serta keterampilan. Pembelajaran berbasis proyek bagian dari
pendekatan yang sangat efektif dan memungkinkan peserta didik untuk
mengeluarkan pendapat tentang topik yang mencakup minat, untuk mengajukan
pertanyaan, mengembangkan teori sehingga dalam pendekatan ini anak punya hak

dalam memilih kegiatan, sehingga kegiatan berpusat pada anak (Du et al., 2019).

Proyek yang diberikan dapat berasal dari minat anak atau benda apapun yang dapat
diamati (Erbil, 2020). Pendekatan proyek memberikan pengalaman nyata, hal ini
berguna untuk membangun kegiatan yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan
kebutuhan anak (Farokhah et al., 2021). Penyusunan proyek sama halnya
merencanakan pemecahan masalah yang memungkinkan anak melaksanakan
berbagai bentuk kegiatan mengamati, mempelajari, mencatat, membuat,
menyelidiki, meninjau, mengumpulkan, menyimpulkan, dan menyampaikan
beragam temuan yang dikerjakan peserta didik (Azizah et al., 2020). Karakteristik
pembelajaran berbasis proyek yaitu mengembangkan kemampuan berfikir peserta
didik yang memungkinkan memiliki kreatifitas, terampil, dan mendorong mereka

bekerja sama (Indriyani & Wrahatnolo, 2019).
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Adapun kelebihan dari pembelajaran berbasis proyek yaitu: 1) memberikan
kesempatan belajar bagi peserta didik untuk berkembang sesuai kondisi dunia
nyata; 2) membuat suasana menjadi menyenangkan; 3) melibatkan peserta didik
untuk belajar mengumpulkan informasi dan menerapkan pengetahuan tersebut
untuk menyelesaikan permasalahan di dunia nyata; 4) mendorong peserta didik
untuk mengembangkan dan mempraktekkan keterampilan komunikasi; dan 5)
meningkatkan kolaborasi dan keaktifan belajar peserta didik (Noer, 2018). Lebih
lanjut, Sutrisna et al. (2020) menambahkan bahwa kelebihan pembelajaran berbasis
proyek juga dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif sehingga dapat
memberikan kontribusi yang baik bagi pembelajaran. Sedangkan kelemahan model
pembelajaran berbasis proyek antara lain: 1) membutuhkan guru yang terampil dan
mau belajar; 2) membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai; dan 3)
kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja kelompok (Sunita et al.,
2019).

Pada penelitian ini langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek mengacu pada
apa yang disampaikan oleh Noer (2018) antara lain: 1). penentuan pertanyaan
mendasar (start with the essential question); 2). menyusun perencanaan proyek
(design project); 3). menyusun jadwal (create a schedule); 4). memantau peserta
didik dan kemajuan proyek (monitoring the students and progress of the project);
5). penilaian hasil (assess the outcome); dan 6). evaluasi pengalaman (evaluate the

experience).

2.2 Pengembangan Pembelajaran Berbasis Proyek

Pengembangan pembelajaran berbasis proyek merupakan penelitian pengembangan
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kefektifan produk
tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas. Menurut Sujadi dalam Gazali (2023), penelitian
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware),
seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium. Produk
pengembangan juga dapat berupa perangkat lunak (software), seperti program
komputer untuk pengolahan data. Selain itu bentuk pembelajaran di kelas,
perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran,
pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dan sebagainya juga dapat dikatakan

sebagai hasil dari sebuah pengembangan.

Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis proyek didasarkan pada suatu
desain pembelajaran. Salah satu desain pembelajaran adalah model desain
instruksional Kemp yang memiliki empat dasar antara lain komponen peserta didik,
tujuan, metode, dan evaluasi. Desain sistem pembelajaran ini akan membantu
pendidik sebagai perancang program atau kegiatan pembelajaran dalam memahami
kerangka teori dengan lebih baik dan menerapkan teori tersebut untuk menciptakan
aktivitas pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Sujarwo, 2008). Desain
pembelajaran model Kemp untuk memudahkan perancangan sebuah pembelajaran

yang efektif dapat dijelaskan dengan Gambar 2.1.

REVISION

Instructiona —
Problems

DEVELOP

nstructional

Objectives
Content
Sequencin

IMPLEMENT

Gambar 2.1 Desain Pembelajaran Model Kemp.
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Secara singkat, menurut model ini beberapa langkah dalam mendesain

pembelajaran, yaitu:

1. Menentukan tujuan dan daftar topik, menetapkan tujuan umum untuk
pembelajaran tiap topiknya;

2. Menganalisis karakteristik peserta didik, untuk siapa pembelajaran tersebut
didesain;

3. Menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan syarat dampaknya
dapat dijadikan tolok ukur perilaku peserta didik;

4. Menentukan isi materi ajar yang dapat mendukung tiap tujuan;

5. Pengembangan penilaian awal untuk menentukan latar belakang peserta didik
dan pemberian level pengetahuan terhadap suatu topik;

6. Memilih aktivitas dan sumber pembelajaran yang menyenangkan atau
menentukan strategi pembelajaran, jadi peserta didik akan mudah
menyelesaikan tujuan yang diharapkan;

7. Mengkoordinasi dukungan pelayanan atau sarana penunjang yang meliputi
personalia, fasilitas-fasilitas, perlengkapan, dan jadwal untuk melaksanakan
rencana pembelajaran;

8. Mengevaluasi pembelajaran peserta didik dengan syarat mereka
menyelesaikan pembelajaran serta melihat kesalahan-kesalahan dan
peninjauan kembali beberapa fase dari perencanaan yang membutuhkan
perbaikan yang terus menerus, evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi

formatif dan evaluasi sumatif.

2.3 Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Perspektif Kurikulum Merdeka

Kegiatan pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika menurut Gazali
(2016), jika pendidik dapat mengaitkan materi yang dibahas dengan kondisi peserta
didik, baik hobi maupun kebutuhannya, perkembangan kognitif, lingkungan
keseharian, dan bekal yang telah dimiliki peserta didik, maka akan berdampak
positif bagi peserta didik. Kondisi yang demikian menjadikan pembelajaran dalam
suatu konsep matematika menjadi menyenangkan (joyful learning). Pembelajaran
ini dapat diterapkan melalui penggunaan masalah kontekstual sebagai jembatan



14

pemahaman peserta didik terhadap matematika. Pada penggunaan masalah
kontekstual anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah,
artinya belajar akan lebih bermakna jika anak “bekerja” dan “mengalami” sendiri

apa yang dipelajarinya, bukan sekedar “mengetahuinya”.

Dalam membelajarkan materi analisis data dan peluang, menurut teori belajar
bermakna Ausubel, pendidik dapat membantu peserta didik dengan memancing
pengetahuan mereka terkait tinggi atau berat badan sendiri. Hal tersebut mampu
memperkuat struktur kognitif peserta didik sehingga ketika mereka menemui
masalah lain terkait dengan data, mereka mampu memberikan pemecahan masalah
yang sesuai dengan konsep-konsep yang telah mereka alami dan pelajari.
Pembelajaran dengan menggunakan masalah kontekstual dan juga menyenangkan

sejalan dengan prinsip bahwa pembelajaran harus bermakna (meaningful learning).

Pembelajaran bermakna dimaknai dalam kurikulum merdeka yang berlaku saat ini
dengan istilah merdeka belajar. Istilah ini dimaksudkan untuk melayani kebutuhan
belajar peserta didik yang memerlukan suatu pembelajaran yang sesuai.
Keragaman layanan dari tinjauan perbedaan karakteristik peserta didik disebut
dengan diferensiasi pembelajaran. Peserta didik datang ke sekolah, mereka
memiliki berbagai macam perbedaan baik secara kemampuan, pengalaman, bakat,
minat, bahasa, kebudayaan, cara belajar, dan masih banyak lagi perbedaan lainnya.
Oleh karena itu, tidak adil rasanya jika pendidik yang mengajar di kelas hanya
memberikan materi pelajaran dan juga menilai peserta didik dengan cara yang sama
untuk semua yang ada di kelasnya. Pendidik perlu memperhatikan perbedaan para
peserta didik dan memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didiknya (Purba et al., 2021).

Lebih lanjut pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang memberi
keleluasaan pada siswa untuk meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan kesiapan
belajar, minat, dan profil belajar siswa tersebut. Pembelajaran berdiferensiasi tidak
hanya berfokus pada produk pembelajaran, tapi juga fokus pada proses dan
konten/materi. Untuk lebih memahami karakteristik pembelajaran berdiferensiasi
dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Ciri-ciri Pembelajaran Berdiferensiasi

Ciri-ciri Penjelasan

Bersifat proaktif Pendidik secara proaktif dari awal sudah mengantisipasi kelas
yang akan diajarnya dengan merencanakan pembelajaran untuk
peserta didik yang berbeda-beda. Jadi bukan menyesuaikan
pembelajarannya dengan peserta didik sebagai reaksi dari
evaluasi tentang ketidakberhasilan pelajaran sebelumnya.

Menekankan Dalam pembelajaran berdiferensiasi, kualitas dari tugas lebih

kualitas daripada | disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Jadi bukan berarti

kuantitas anak yang pandai setelah selesai mengerjakan tugasnya akan
diberi lagi tugas tambahan yang sama, namun ia diberikan tugas
lain yang dapat menambah keterampilannya.

Berakar pada | Pendidik selalu mengases para peserta didik dengan berbagai

asesmen cara untuk mengetahui keadaan mereka dalam setiap

pembelajaran sehingga berdasarkan hasil asesmen tersebut,
guru dapat menyesuaikan pembelajarannya dengan kebutuhan
mereka.

Menyediakan
berbagai pendekatan
dalam konten, proses
pembelajaran,
produk yang
dihasilkan, dan juga
lingkungan belajar.

Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada 4 unsur yang dapat
disesuaikan dengan tingkat kesiapan peserta didik dalam
mempelajari materi, minat, dan gaya belajar mereka. Keempat
unsur yang disesuaikan adalah konten (apa yang dipelajari),
proses (bagaimana mempelajarinya), produk (apa yang
dihasilkan setelah mempelajarinya), dan lingkungan belajar
(iklim belajarnya)

Tugas diberikan berdasarkan tingkat pengetahuan awal peserta
didik terhadap materi yang akan diajarkan sehingga guru
merancang pembelajaran sesuai dengan level kebutuhan peserta
didik. Pendidik lebih banyak mengatur waktu, ruang, dan
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik daripada
menyajikan informasi kepada peserta didik.

Berorientasi  pada
peserta didik
Merupakan
campuran dari

pembelajaran
individu dan Klasikal

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
kadang-kadang belajar Bersama-sama secara klasikal dan dapat
juga belajar secara individu.

Bersifat hidup

Pendidik berkolaborasi dengan peserta didik terus menerus
termasuk untuk menyusun tujuan kelas maupun individu dari
para peserta didik. Pendidik memonitor bagaimana pelajaran
dapat cocok dengan para peserta didik dan bagaimana

penyesuaiannya

Sumber: ASCD (2011) dalam (Purba et al., 2021)
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2.4 Self Regulated Learning

Self Regulated Learning (SRL) menurut Shunk dalam Gonzalez-DeHass (2019),
mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami dan mengendalikan
lingkungan belajarnya. Regulasi diri meliputi kemampuan dalam menetapkan
tujuan, instruksi, pemantauan, dan penguatan diri. Melalui SRL peserta didik
mampu menjadi partisipan yang aktif secara metakognisi, motivasi, dan perilaku
dalam proses belajar. Secara metakognisi, SRL berperan dalam merencanakan,
mengorganisasi, mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi diri pada tingkatan-

tingkatan berbeda dari hal yang dipelajari (Febriyanti dan Imami, 2021).

Karakteristik peserta didik yang memiliki SRL menurut Corno dan Mandinach

(1983) dalam Khoiriah et al. (2018), sebagai berikut:

1. mengetahui cara menggunakan kemampuan kognitif untuk membantu peserta
didik dalam menyelesaikan, mengatur, mengubah, memperluas, dan
memperoleh kembali informasi,

2. mengetahui cara merencanakan, mengontrol, dan mengatur proses mental
terhadap pencapaian tujuan-tujuan personal,

3. menunjukkan kepercayaan motivasi seperti perasaan academic self efficacy,
pemakaian tujuan-tujuan belajar, pengembangan emosi positif terhadap
tugastugas (seperti kegembiraan, kepuasan, dan semangat yang besar),

4. mengontrol waktu serta upaya yang digunakan untuk tugas dan mengetahui
cara membuat serta membangun lingkungan belajar yang baik, seperti
menemukan tempat belajar yang cocok dan pencarian bantuan (help seeking)
dari pendidik atau teman sekelas ketika menemui kesulitan belajar, dan

5. menunjukkan upaya-upaya yang lebih besar untuk mengambil bagian dalam
kontrol dan pengaturan tugas-tugas akademik, suasana dan struktur kelas,

desain tugas-tugas kelas, serta organisasi kelompok kerja.

Lebih lanjut Schunk & Zimmerman (1998) menjelaskan bahwa SRL sebagai
regulasi diri akademik, proses di mana individu menjadi pencari, penghasil, dan
pemroses informasi yang proaktif, diakui secara luas sebagai sarana yang

digunakan peserta didik untuk mengubah kemampuan mental mereka menjadi
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keterampilan akademik. SRL pada perkembangannya memiliki definisi yang terus
menyesuaikan dengan kondisi dan situsi yang dihadapi. Menurut Merriam &
Caffarella (1991) bahwa SRL terdapat tiga dimensi, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dimana setiap dimensi memiliki indikator. Dimensi
perencanaan mencakup inisiatif dalam belajar matematika, mendiagnosis
kebutuhan dalam belajar matematika, dan menetapkan tujuan belajar. Dimensi
pelaksanaan antara lain memandang kesulitan sebagai tantangan, mencari sumber
belajar yang relevan, dan memilih strategi belajar. Dimensi evaluasi dengan ciri-
ciri mengatur belajar, mengevaluasi proses dan hasil belajar, dan konsep diri.

Selain itu, menurut Hendriana et al. (2017) bahwa indikator SRL meliputi (1)
inisiatif belajar, (2) mendiagnosa kebutuhan belajar, (3) menetapkan target dan
tujuan belajar, (4) memonitor, mengatur dan mengontrol, (5) memandang kesulitan
sebagai tantangan, (6) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, (7)
memilih dan menerapkan strategi belajar, (8) mengevaluasi proses dan hasil belajar,

dan (9) self efficacy.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, disimpulkan bahwa SRL mengacu pada
perencanaan yang hati-hati dan monitoring terhadap proses-proses kognitif dan
afektif yang tercakup dalam penyelesaian tugas-tugas akademik. SRL juga
menempatkan pentingnya kemampuan seseorang untuk belajar disiplin mengatur
dan mengendalikan diri sendiri, terutama bila menghadapi tugas-tugas yang sulit.
Dari uraian tersebut, maka indikator SRL pada penelitian ini mengadopsi dari yang
dikembangkan oleh Shantiyana (2019) yaitu ketidaktergantungan terhadap orang
lain, memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggungjawab,

berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol diri.

2.5 Komunikasi Matematis

Departemen Pendidikan Nasional (2016) menyatakan bahwa komunikasi adalah
salah satu aspek kemampuan yang perlu di tinjau dalam kurikulum. Selain itu,
Ansari (2016) menyatakan komunikasi adalah suatu proses dimana individu

menyampaikan sesuatu secara verbal kepada orang lain dengan tujuan merubah
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tingkah laku pendengarnya. Berdasarkan kedua pendapat di atas maka disimpulkan
bahwa komunikasi adalah suatu perilaku penyampaian pesan baik verbal maupun
nonverbal. Komunikasi merupakan bagian penting dalam penyampaian sebuah
informasi, ide, emosi, keterampilan menggunakan simbol-simbol, kata-kata,
gambar, grafik dan lain sebagainya.

Komunikasi yang disampaikan dalam penyampaian sebuah informasi, ide, emosi,
keterampilan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, grafik dan lain
sebagainya maka perlu disampaikan secara sistematis sebagai bentuk ide
matematika. Menurut NCTM (2000) bahwa matematika sebagai alat komunikasi
merupakan pengembangan bahasa dan simbol untuk mengkomunikasikan ide
matematika sehingga peserta didik dapat (1) mengungkapkan dan menjelaskan
pemikiran tentang ide dan hubungan, (2) merumuskan definisi matematika dan
membuat generalisasi yang diperoleh melalui penemuan, (3) mengungkapkan ide
matematika secara lisan dan tulis, (4) membaca wacana matematika dengan
pemahaman, (5) menjelaskan dan mengajukan serta memperluas pertanyaan
terhadap matematika yang telah dipelajari, (6) menghargai keindahan dan kekuatan
notasi matematika, dan (7) perananya dalam mengembangkan ide/gagasan

matematika.

Menururt Pujiastuti et al. (2014), bahwa komunikasi matematis yaitu suatu interaksi
yang terjadi dalam proses pembelajaran dimana pada interaksi tersebut terjadi suatu
pengalihan pesan yang berkaitan dengan topik yang sedang dipelajari dan dilakukan
baik secara lisan maupun tulisan. Pihak yang terlibat dalam interaksi ini yaitu
pendidik dan peserta didik. Selain itu, Ansari (2016) menyatakan bahwa
komunikasi matematis merupakan integrasi antara memahami dan melakukan
penjelasan verbal dari penalaran meliputi kebenaran, kelancaran dalam
memberikan bermacam-macam jawaban benar dan representasi matematis dalam

bentuk formal, visual, persamaan aljabar dan diagram.

Dari uraian di atas, kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta
didik dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan yang
dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran matematika di sekolah. Hal ini

karena salah satu unsur dari matematika adalah ilmu logika yang mampu
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mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Dengan demikian,
matematika memiliki peran penting terhadap perkembangan kemampuan
komunikasi matematisnya (Hodiyanto, 2017). Lebih lanjut menurut Pertiwi &
Siswono (2021) bahwa komunikasi matematis adalah suatu cara peserta didik
menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika secara lisan maupun tertulis,

dalam bentuk rumus, diagram, gambar, tabel, ataupun demonstrasi.

Berdasarkan paparan tersebut maka komunikasi matematis merupakan
penyampaian sebuah informasi, ide, emosi, keterampilan menggunakan simbol-
simbol, kata-kata, gambar, grafik dan lain sebagainya yang disampaikan secara
sistematis sebagai bentuk ide matematika sesuai dengan topik yang sedang
dipelajari dan dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi matematis
dalam pembelajaran matematika merupakan alat untuk mengukur pemahaman dan
merefleksikan pemahaman matematika para peserta didik. Terkait dengan aktivitas
komunikasi dalam pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi merupakan
salah satu kemampuan yang perlu diperhatikan sehubungan dengan keberhasilan

dan efisiensi suatu proses pembelajaran.

Karena pentingnya kemampuan komunikasi matematis tersebut, seorang pendidik
harus memahami komunikasi matematis serta mengetahui aspek-aspek atau
indikator-indikator dari komunikasi matematis, sehingga dalam pelaksanaan
pembelajaran perlu dirancang dengan baik agar tujuan pengembangan kemampuan
komunikasi matematis dapat tercapai. Indikator-indikator dalam mengukur
kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini didasarkan menurut
Puspaningtyas dalam Noer (2018) yang meliputi: (1) menulis (written text), yaitu
menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar dengan
menggunakan bahasa sendiri, (2) menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide
atau solusi dari permasalahan matematika dalam bentuk gambar, dan (3) Ekspresi
matematika (matematical ekpression), yaitu menyatakan masalah atau peristiwa
sehari-hari dalam model matematika. Ketercapaian indikator tersebut dalam rangka
mengukur kemampuan komunikasi matematis dengan menggunakan soal asesmen
berbentuk uraian (Hodiyanto, 2017).
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2.6 Standar Proses Pendidikan

Keseluruhan prinsip pembelajaran dikembangkan dalam standar proses yang

mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan proses

pembelajaran. Penjelasan mengenai komponen tersebut dalam Noer (2018) antara

lain:

1. Perencanaan Proses Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran atau dalam istilah kurikulum merdeka disebut modul ajar,
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat asesmen, dan skenario
pembelajaran.

2. Pelaksanaan proses pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari modul ajar yang telah
disusun.

3. Penilaian Hasil Pembelajaran (Asesmen Pembelajaran)
Hasil asesmen digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Asesmen
pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan lembar
pengamatan, refleksi, penilaian diri yang meliputi assessment as learning.
Asesmen hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir
satuan pelajaran dengan menggunakan metode tes tertulis (assessment for
learning). Hasil asesmen akhir diperoleh dari proses dan juga asesmen sumatif

(assessment of learning).

Mendesain pembelajaran berarti mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan
dengan proses pembelajaran itu sendiri. Perangkat pembelajaran juga merupakan
sekumpulan media/sarana yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam
proses pembelajaran di kelas. Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah modul ajar (istilah baru dari RPP), lembar kerja peserta

didik (LKPD), dan instrumen asesmen.

1. Modul Ajar
Modul ajar adalah salah satu bentuk perangkat ajar yang digunakan pendidik untuk

melaksanakan pembelajaran dalam upaya mencapai profil pelajar Pancasila dan



21

capaian pembelajaran (CP). Modul ajar merupakan penjabaran dari alur tujuan
pembelajaran (ATP) dan disusun sesuai dengan fase atau tahap perkembangan
peserta didik (kemdikbud, 2022). Modul ajar juga disebut sebagai rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) plus. Secara umum, modul ajar terdiri dari
komponen sebagai berikut:

a. Informasi umum
1) Judul Modul Ajar
2) Pemilihan satuan dan jenjang pendidikan
3) Pemilihan fase dan kelas
4) Pemilihan mata pelajaran
5) Deskripsi umum modul ajar
6) Identitas penulis modul

b. Capaian dan Tujuan Pembelajaran
1) Capaian pembelajaran
2) Tujuan pembelajaran dari keseluruhan modul ajar
3) Alur tujuan pembelajaran
4) Dimensi profil pelajar Pancasila

c. Detail Rancangan Penggunaan
1) Total alokasi jam pembelajaran (JP) dan jumlah pertemuan
2) Penentuan model belajar (daring, luring, campuran)
3) Sarana prasarana
4) Prasyarat kompetensi

d. Detail Pertemuan

1) Alokasi jam pembelajaran (JP) per pertemuan

2) Rincian kegiatan pembelajaran, yang disarankan terdiri dari:
a) Tujuan pembelajaran
b) Indikator keberhasilan
c) Pertanyaan pemantik
d) Daftar perlengkapan ajar
e) Daftar lampiran materi pendukung
f) Langkah pembelajaran
g) Rencana asesmen
h) Rencana diferensiasi

3) Lampiran atau materi pendukung dapat terdiri dari:
a) Referensi materi/media pembelajaran;
b) Lembar kerja/Latihan/Asesmen; dan/atau
c) Instrumen refleksi.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik (LKPD) menurut Trianto dalam Noer (2018) adalah
panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau



22

pemecahan masalah. Dalam LKPD jenis ini materi pelajaran tidak hanya
disampaikan dalam bentuk uraian/bacaan, melainkan sudah dalam bentuk
rangkuman atau point-point penting saja, yang didalamnya juga berisi pedoman
untuk melakukan eksperimen/percobaan dan berisi tugas/soal-soal. Selain itu,
LKPD sebagai penunjang untuk meningkatkan aktifitas peserta didik dalam proses

belajar dapat mengoptimalkan hasil belajar.

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis dalam Noer (2018), LKPD yang
baik harus memenuhi persyaratan, meliputi syarat didaktik, syarat konstruksi, dan
syarat teknis. Penjabaran persyaratan tersebut sebagai berikut:

a. Syarat Didaktik

LKPD sebagai salah satu sarana yang pendukung proses pembelajaran harus

memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKPD harus mengikuti asas-asas

pembelajaran yang efektif, yaitu:

1) LKPD yang baik memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga dapat
digunakan oleh seluruh peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda.

2) LKPD menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga
berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk mencari informasi dan
bukan alat pemberitahu informasi.

3) LKPD memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta
didik sehingga dapat memberikan kesempatan untuk menulis, menggambar,
berdialog dengan temannya, menggunakan alat, menyentuh benda nyata.

4) LKPD mengembangkan kemampuan berkomunikasi sosial, emosional, moral
dan estetika pada diri anak, sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal

fakta dan konsep akademis.

b. Syarat Konstruksi
Syarat konstruksi berkaitan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata,

tingkat kesukaran, dan kejelasan yang dapat dimengerti oleh pihak pengguna.

c. Syarat Teknis
1) Tulisan
a) Tidak menggunakan huruf latin atau romawi.

b) Penggunaan huruf tebal.
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¢) Penggunaan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban.

d) Upaya agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.
2) Gambar

Gambar yang baik adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi secara

efektif kepada LKPD.

3. Instrumen Asesmen

Instrumen merupakan alat untuk mengumpulkan data atau informasi, sedangkan
asesmen merupakan proses pengumpulan informasi yang berkaitan dengan
pembelajaran sebagai bahan dalam pengambilan keputusan oleh pendidik untuk
memperbaiki proses dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan pengertian
tersebut, instrumen asesmen didefinisikan sebagai alat asesmen atau alat penilaian
dalam pembelajaran yang dikategorikan dalam dua kelompok, yaitu tes dan non
tes. Tes merupakan kumpulan pertanyaan atau soal yang harus dijawab peserta

didik menggunakan kemampuan pengetahuan dan penalaran (Suharman, 2018).

Asesmen pembelajaran memberikan makna penting dalam menyediakan informasi
tepat dan akurat bagi pengambil kebijakan, jika instrumen yang digunakan telah
memenuhi kriteria sebagai sebuah instrumen, diadministrasikan dengan baik serta
diolah secara objektif berdasarkan kriteria tepat. Instrumen asesmen mampu
mencapai tingkat kualitas yang tinggi saat ketika instrumen tersebut dapat
memberikan informasi yang bisa dipercaya dan valid mengenai prestasi peserta
didik. Adapun kriteria instrumen asesmen menurut Arikunto (2011), sebagai
berikut:

a. Validitas

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu mengukur dan
menilai sesuatu yang hendak diukur atau dinilai.

b. Reliabilitas

Reliabilitas tes menunjukkan derajat ketepatan, keterhandalan atau konsistensi tes
dalam memperoleh data yang dicapai seseorang apabila tes tersebut diberikan pada
kesempatan atau waktu berbeda. Tes dikatakan reliabel jika hasil tes menunjukkan

ketepatan, keajegan atau konsistensi.
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c. Objektivitas
Tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam melaksanakan tes tidak terdapat
faktor subjektivitas yang mempengaruhi. Unsur objektivitas dari tes lebih

menekankan pada ketetapan atau consistency terhadap sistem skoring.

d. Praktikabilitas atau Practicability dan Ekonomis

Tes dapat dikatakan praktis apabila tes mudah dilaksanakan dan memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk mengerjakan terlebih dahulu bagian yang
dianggap mudah, tersedia kunci jawaban maupun pedoman penyekoran serta
dilengkapi dengan petunjuk yang jelas. Selain itu tes bersifat ekonomis yang
bermakna efisiensi biaya, tenaga, dan waktu, baik pada saat kegiatan produksi

perangkat tes maupun ketika melaksanakan dan mengolah hasil tes.

Untuk membuat instrumen asesmen, pendidik perlu memperhatikan beberapa
prosedur dalam penyusunan instrumen asesmen. Langkah awal dalam penyusunan
draf instrumen asesmen pengetahuan adalah menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan
capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajatan (TP). Di dalam kisi-Kisi soal
yang telah disusun tersebut terdiri Capaian Pembelajaran (CP), elemen, konteks
literasi numerasi, proses kognitif, nomor soal, bentuk soal, dan indikator
komunikasi matematis. Lebih lanjut Sunarti (2014) menyatakan langkah-langkah
menyusun instrumen asesmen sebagai berikut:
a. Pengembangan Kisi-kisi
Kisi-kisi tes atau test blue print atau table of specification adalah format yang
memuat informasi spesifikasi soal. Melalui kisi-kisi tes dapat dikembangkan
soal sesuai dengan tujuan tes serta memudahkan perakit tes dalam menyusun
perangkat tes.
b. Menulis soal tes
Menulis soal tes merupakan kegiatan penjabaran dari indikator menjadi
pertanyaan yang memiliki karakteristik sesuai dengan perincian Kisi-Kkisi tes.
c. Telaah butir soal
Telaah butir soal dilakukan untuk meminimalisasi kesalahan dalam melakukan

penilaian yang dilakukan oleh pihak selain penulis soal.
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d. Uji coba instrumen asesmen
Sebelum soal digunakan dalam kegiatan tes terlebih dahulu dilakukan uji coba
untuk memperoleh data empiris yang digunakan sebagai perbaikan instrumen.

e. Analisis empiris instrumen
Analisis empiris instrumen asesmen dilakukan untuk menguji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

f.  Merevisi tes
Setelah melakukan uji coba dan analisis butir soal, maka butir soal yang belum
baik, perlu dilakukan revisi agar memenuhi standar kriteria. Setelah butir soal
tersebut diperbaiki, maka dapat disusun menjadi perangkat soal.

g. Menafsirkan hasil tes
Setelah seluruh tahapan penyusunan tes selesai maka perangkat tes dapat
digunakan untuk menyelenggarakan sebuah tes atau ujian. Tes tersebut
menghasilkan data kuantitatif berupa skor. Skor harus ditafsirkan menjadi

nilai (rendah, menengah, atau tinggi).

2.7 Penelitian yang Relevan

Sebagai pendukung kajian teori yang telah dipaparkan di atas, beberapa penelitian
yang relevan. Di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2019)
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa
Melalui Inovasi Pembelajaran Berbasis Proyek”. Persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah keduanya mengembangkan pembelajaran
berbasis proyek dalam rangka meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Hanya saja terdapat perbedaan pada subyek penelitian yaitu mahasiswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2012) dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Project Based
Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik”.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL berpengaruh sebesar
63,3% terhadap kemampuan komunikasi matematik. Perbedaan dengan penelitian
yang akan dilaksanakan terletak pada materi yang digunakan yaitu program linear.

Penelitian lain yang juga mengembangkan pembelajaran berbasis proyek dengan
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judul “Pengembangan Project Based Learning Berbasis Kearifan Lokal

Berorientasi pada Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemandirian Belajar”

(Nurhikmayati, 2020). Perbedaannya hanya terletak pengaruhnya ditinjau dari

kemampuan berpikir kreatif.

2.8 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, penulis membatasi istilah-istilah dalam

penelitian ini antara lain:

1.

Pengembangan dalam penelitian ini adalah pengembangan pembelajaran
berbasis proyek yang termuat dalam proses pembelajaran tercantum pada modul
ajar (RPP Plus) dan langkah-langkah kegiatan pada LKPD. Pengembangan
pembelajaran berbasis proyek didasarkan pada bentuk proyek yang relevan
dengan dunia nyata, kolaborasi (kerja tim), dan mengakomodasi pembelajaran
berdiferensiasi.

Pembelajaran berbasis proyek pada materi data dan penyajiannya di kelas VII.
Self regulated learning (SRL) peserta didik pada saat perencanaan, pelaksanaan,
dan monitoring dalam penyelesaian tugas akademik yang diukur dengan

menggunakan angket SRL dan diperkuat dengan pedoman wawancara.

. Kemampuan komunikasi matematis merupakan keterampilan menggunakan

simbol-simbol, kata-kata, gambar, grafik, dan lain sebagainya yang disampaikan
secara sistematis sebagai bentuk ide matematika sesuai dengan materi data dan
penyajiannya dan dilakukan secara tertulis.

Kepraktisan pembelajaran berbasis proyek adalah ukuran keterlaksanaan
pembelajaran yang memfasilitasi self regulated learning peserta didik.
Pengembangan pembelajaran berbasis proyek dikatakan praktis jika secara
statistik, persentase keterlaksanaan, respon pendidik, dan peserta didik terhadap
pembelajaran dalam kategori tinggi.

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud adalah ukuran keberhasilan yang
diperoleh dalam menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik. Pengembangan pembelajaran berbasis proyek dikatakan efektif jika
secara statistik ada perbedaan peningkatan skor kemampuan komunikasi

matematis peserta didik sebelum dan sesudah menerima pembelajaran.
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2.9 Kerangka Pikir

Salah satu komponen penting dalam pendidikan sebagai tolok ukur keberhasilan
satuan pendidikan adalah standar proses. Pembelajaran merupakan bagian penting
pada standar proses pendidikan. Peserta didik harus dibiasakan dengan
pembelajaran yang memuat konteks nyata dan dekat dengan dunia mereka.
Sehingga pendidik perlu  menyesuaikan dan  memodifikasi  rencana
pembelajarannya yang didasarkan pada kebutuhan peserta didik dalam bentuk
desain pembelajaran berdiferensiasi.

Diferensiasi pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mengundang peserta didik untuk belajar. Selain itu diferensiasi juga mampu
menanggapi dan merespon kebutuhan belajar peserta didik yang meliputi sumber,
cara, penugasan, penilaian berbeda, serta bagaimana menjadikan kelas yang efektif
baik prosedur, rutinitas, metode yang fleksibel. Pembelajaran berdiferensiasi
memerlukan strategi pembelajaran yang mendorong interaksi dan partisipasi aktif
peserta didik dengan menggunakan sumber daya di sekitar lingkungan sekolah.
Pelaksanaan pembelajaran pun harus interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi untuk berpartisipasi aktif, dan mudah dilaksanakan oleh

seluruh peserta didik.

Pembelajaran yang dapat memfasilitasi itu semua dan memberikan pengalaman
penerapan sekaligus mempelajari materi yaitu pembelajaran berbasis proyek.
Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dan
tepat jika diterapkan pada materi analisis data dan peluang. Pembelajaran berbasis
proyek juga dapat memfasilitasi self regulated learning. Hal ini karena langkah-
langkah pada pembelajaran berbasis proyek menuntut peserta didik untuk mampu
mengatur diri, tidak tergantung terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri,
berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggungjawab, berperilaku berdasarkan

inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol diri.

Pada pembelajaran berbasis proyek, peserta didik membuat rencana kerja yang

meliputi tujuan proyek, langkah-langkah yang akan diambil, dan batas waktu yang
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ditetapkan. Mereka juga mengatur sumber daya dan alat yang diperlukan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data. Mereka dapat menggunakan berbagai
metode dalam mengumpulkan data, seperti survei, eksperimen, atau pengumpulan
data sekunder. Selama proses ini, peserta didik belajar mengatur dan melaksanakan
tugas-tugas mereka sendiri, mengelola waktu, dan mengumpulkan data yang valid.
Mereka dapat menerapkan konsep-konsep matematika yang sesuai untuk

menganalisis data yang telah mereka kumpulkan.

Selanjutnya peserta didik menggunakan representasi visual, seperti grafik, diagram,
atau tabel, untuk mengkomunikasikan hasil analisis mereka secara jelas. Mereka
memilih jenis representasi yang paling sesuai untuk menyajikan data dan temuan
mereka dengan efektif. Peserta didik menyusun presentasi yang terstruktur untuk
menyampaikan hasil proyek mereka kepada audiens. Dalam presentasi ini, mereka
menjelaskan metode pengumpulan data, analisis yang dilakukan, dan kesimpulan
yang ditarik. Mereka menggunakan bahasa matematika yang tepat,
mengkomunikasikan informasi secara jelas, dan menggunakan representasi visual

untuk memperkuat pesan mereka.

Setelah presentasi, peserta didik merefleksikan proses belajar mereka dan
mengevaluasi hasil proyek. Mereka mempertimbangkan keberhasilan mereka
dalam mengatur diri, menggunakan strategi belajar yang efektif, serta kemampuan
mereka dalam berkomunikasi matematis. Peserta didik juga dapat menerima
umpan balik dari pendidik dan teman sejawat untuk membantu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka. Pada pembelajaran berbasis proyek ini,
peserta didik memiliki otonomi dan tanggung jawab dalam mengatur dan
melaksanakan proyek mereka sendiri.

Dengan demikian, pada pembelajaran berbasis proyek peserta didik akan belajar
untuk mengatur diri, mengelola waktu, menggunakan konsep matematika dalam
konteks nyata, dan mengkomunikasikan hasil mereka dengan jelas dan efektif.
Sehingga pembelajaran ini mampu memfasilitasi self-regulated learning dan secara

aktif menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
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Secara sederhana, uraian dari kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam bentuk

bagan yang divisualisasikan pada Gambar 2.2.

Solusi
| Pemecahan

Masalah
Permasalahan <

A Kajian pustaka/teori =

Melakukan Keterampilan abad 21 (4C)
. . pengembangan o berpikir kreatif
* Kemandirian belajar pembelajaran o perpikir kritis dan pemecahan
rendah berbasis proyek |« masalah, n
] (modul ajar, o berkomunikasi,
e Hasil asesmen LKPD, o berkolaborasi
diagnostik dalam instrumen N _ _
kategori “perlu asesmen) Analisis capaian pembelajaran
intervensi khusus”

L

«— Pembelajaran berdiferensiasi

/ Pembelajaran Berbasis Proyek \

1) penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential
question);

2) menyusun perencanaan proyek (design project); j—d

3) menyusun jadwal (create a schedule);

4) memantau peserta didik dan kemajuan proyek (monitoring
the students and progress of the project);

5) penilaian hasil (assess the outcome); dan

\6) evaluasi pengalaman (evaluate the experience) /

«—

Memfasilitasi Self Menumbuhkan Kemampuan
Regulated Learning Komunikasi Matematis Peserta Didik

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir Penelitian.
2.10 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah pembelajaran berbasis proyek yang dikembangkan

valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi self regulated learning dan dapat

menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini untuk mengembangkan pembelajaran berbasis proyek yang akan diuji
validitas, kepraktisan, dan keefektifannya. Desain penelitian diadaptasi dari model
education research and development (R and D) yaitu pengembangan dilakukan dari
mendesain sampai dengan pengimplementasiannya (Sugiyono, 2011). Penelitian
dan pengembangan (R&D) merupakan proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penggunaan istilah
“produk” tidak hanya mencakup objek material, seperti buku teks, film
instruksional, dan sebagainya, tetapi juga merujuk pada prosedur dan proses yang

ditetapkan, seperti metode pengajaran atau metode untuk mengatur pengajaran.

3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mengacu pada model penelitian dan pengembangan 4D
(four-D). Model penelitian dan pengembangan 4D menurut Thiagarajan dalam
llyas (2015) terdiri atas 4 tahap utama, yaitu define, design, develop, dan
disseminate. Menurut Triyanto (2010) dalam Fitri (2023), model pengembangan
4D dapat diadaptasikan dalam bahasa Indonesia menjadi 4P yaitu: pendefinisian,

perancangan, pengembangan, dan penyebaran.

Pada tahap pendefinisian bertujuan menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Kegiatan
dalam tahap ini adalah analisis kondisi awal, analisis peserta didik, analisis materi,
analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap berikutnya adalah
perancangan dengan tujuan untuk menghasilkan prototipe pembelajaran yang

meliputi modul ajar, LKPD, dan soal asesmen. Tahap ketiga yaitu pengembangan
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untuk menghasilkan perangkat pembelajaran sampai dengan proses validasi dan

revisi. Tahap terakhir yaitu penyebaran dengan mendiseminasikan produk kepada
pendidik lain baik di tingkat sekolah maupun komunitas.

penelitian dan pengembangan disajikan pada Gambar 3.1.

Secara umum alur

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Analisis Analisis peserta didik, Perumusan
Kondisi Awal materi, tugas Tujuan Pembelajaran

2. Tahap Perancangan (Design)

¢ Mendesain perangkat pembelajaran (alur tujuan

pembelajaran/silabus, RPP/modul ajar, LKPD) Mendesain
e Perancangan instrumen asesmen komunikasi G| PeMbelajaran
matematis, lembar observasi pelaksanaan, respon Berbasis
peserta didik dan pendidik, angket SRL. Proyek
3. Tahap Pengembangan (Develop) l
4—[ V;aAI\Ldl?Si }-< Prototipe | >
A
Ya | Tidak |

v
Prototipe 11 ) ey [ UJi LaPaNgan _ _
dan Analisis  [™==> Praktis dan Efektif

A
- Ya
. 1 Tidak
Prototipe Il ) <€---------- 44

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

ine Fi 4= | Diseminasi ke Pendidik/ | g ici
< Prototipe Final > Komunitas Pendidikan Revisi
Keterangan:

[ (] = Axiifitas/Proses
() =Hasil (Perangkat atau Produk)
<> = Evaluasi Hasil Proses
=== = Arah Aktifitas/Proses Berikutnya
--®» = Arah Siklus Aktifitas/Proses

Gambar 3.1 Tahapan dan Aktivitas Penelitian Pengembangan.
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Penjelasan lebih lanjut dari masing-masing tahapan diuraikan sebagai berikut.
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap define meliputi analisis kondisi awal, analisis peserta didik, analisis materi,
analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Analisis didukung dengan
kajian pustaka sebagai landasan pemikiran dan teoritis untuk memperkuat
argumentasi dalam mengembangkan pembelajaran berbasis proyek. Membaca dan
mempelajari penelitian terkait self regulated learning dan kemampuan komunikasi
matematis antara lain: artikel, buku, jurnal, atau laporan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya.

Analisis kondisi awal diperoleh dengan melakukan studi hal berikut:

a. Pemberian angket/kuesioner kepada 35 responden peserta didik di propinsi
Lampung yang mencakup pertanyaan tentang pengalaman, persepsi, dan
praktik self-regulated learning.

b. Melakukan wawancara kepada salah satu pendidik di SMP Al Kautsar untuk
mengetahui pembelajaran yang sudah dilakukan selama ini dan dampaknya
terhadap self-regulated learning dan kemampuan komunikasi matematis.

c. Tes tertulis untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis berbentuk
soal uraian. Soal diberikan kepada 35 responden dengan kriteria keterwakilan
di hampir masing-masing kabupaten/kota di propinsi Lampung.

d. Mengumpulkan data hasil asesmen diagnostik peserta didik kelas VII SMP Al
Kautsar Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023 sebagai pertimbangan
untuk menentukan subyek penelitian dan pengembangan pembelajaran
berbasis proyek.

e. Menentukan capaian pembelajaran yaitu analisis data dan peluang.
2. Tahap Perancangan (Design)
Berdasarkan hasil pada tahap pendefinisian, selanjutnya dirancang pengembangan

pembelajaran berbasis proyek. Rancangan ini meliputi perangkat pembelajaran dan

instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta
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didik yang hasilnya disebut sebagai prototipe Il. Rancangan tersebut disusun secara

sistematis, terstruktur, dan berurutan. Uraian lebih rinci pada tahap ini dijelaskan

sebagai berikut:

a) Rancangan Perangkat Pembelajaran

Langkah menyusun rancangan perangkat pembelajaran meliputi:

(@) menganalisis capaian pembelajaran yang dipilih yaitu analisis data dan
peluang,

(b) merancang pengorganisasian materi berdasarkan karakteristik, alokasi waktu,
keluasan dan kedalaman materi,

(c) menetapkan indikator dan tujuan pembelajaran sebagai dasar dalam menyusun
rancangan instrumen asesmen,

(d) menyusun alur tujuan pembelajaran atau silabus, modul ajar atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Plus, Lembar Kerja Peserta didik (LKPD).

b) Rancangan Instrumen Asesmen Komunikasi Matematis

Tahap ini dilakukan dengan mendesain draf instrumen asesmen, selanjutnya
dirancang komponen-komponen yang terdapat pada setiap butir soal yaitu topik,
capaian pembelajaran, indikator, indikator komunikasi matematis, kunci
jawaban/pembahasan (pedoman penyekoran).  Perancangan draf instrumen
asesmen ini terdiri dari perancangan kriteria instrumen asesmen. Perancangan
kriteria instrumen asesmen meliputi: (1) validitas teoritis aspek materi, konstruksi
dan bahasa dengan masing-masing terkategori “valid”, (2) validitas empiris
meliputi validitas butir soal dengan interpretasi minimal “cukup”, reliabilitas soal

berinterpretasi “tinggi” (adaptasi dari Khoiriah et al., 2018).

3. Tahap Pengembangan (Develop)

a) Validasi Ahli

Draf hasil perancangan (draf 1) terlebih dahulu dilakukan validasi oleh 3 orang
validator ahli dengan fokus validasi desain dan konsep pembelajaran berbasis
proyek. Validasi desain pembelajaran oleh validator 1 yaitu Bapak Dr. Bambang

Sri Anggoro, M.Pd. (ahli desain pembelajaran matematika UIN Raden Intan
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Lampung), dilaksanakan pada Senin, 1 Mei 2023. Untuk pelaksanaan validasi oleh
validator 2 yaitu Bapak Suherman, S.Pd., Ph.D. (cand) (dosen UIN Raden Intan
Lampung), dilaksanakan pada Selasa, 2 Mei 2023. Sedangkan validator 3 yaitu Ibu
Yuanita Dwi Parasta, M.Pd. (guru penggerak dan kepala UPT SMP Negeri 2
Batanghari Nuban) memberikan validasi pada Jumat, 5 Mei 2023.

Validasi instrumen asesmen meliputi aspek materi, konstruksi, dan bahasa sebelum
digunakan dalam uji coba terbatas diberikan oleh Bapak Suherman, S.Pd., Ph.D.
(cand) pada Selasa, 2 Mei 2023 dan Ibu Yuanita Dwi Parasta, M.Pd. pada Jumat, 5
Mei 2023. Sedangkan validasi ahli terhadap konten pembelajaran berbasis proyek
hanya dilakukan oleh satu orang validator yaitu Bapak Suherman, S.Pd., Ph.D.
(cand) dengan pertimbangan sudah memenuhi ketentuan. Pelaksanaan validasi
konten pada Selasa, 2 Mei 2023.

Hasil evaluasi validator ahli digunakan sebagai dasar dalam merevisi produk yang
dikembangkan. Jika validitas hasil validasi oleh validator ahli kurang dari batas
minimum vyaitu 0,60 (berdasarkan perhitungan rumus content validity ratio atau
CVR) maka produk yang dikembangkan (draf 1) harus direvisi kembali. Setelah
direvisi, produk hasil pengembangan kemudian dilakukan uji ahli kembali hingga
memperoleh nilai validitas sekurang-kurangnya 0,60 atau 3 validator ahli

menginterpretasikan “layak digunakan” (Khoiriah et al, 2018).

Prosedur yang dilakukan dalam proses validasi ahli ini secara rinci meliputi:

(1) penilaian ahli dengan menggunakan lembar validasi, draf perangkat
pembelajaran, dan instrumen asesmen yang diberikan kepada masing-masing
validator ahli, kemudian mendapatkan arahan dan saran perbaikan, serta

(2) menganalisis hasil evaluasi dari validator ahli untuk langkah berikutnya, yaitu
jika dari hasil analisis validator ahli dinyatakan:

(a) interpretasi validitas “valid dan layak digunakan” maka dilanjutkan pada
tahap uji coba, dan selanjutnya produk hasil validasi tersebut dinamakan
sebagai draf Il,

(b) interpretasi validitas “layak digunakan dengan perbaikan” maka perlu
dilakukan revisi terhadap draf | tersebut, kemudian draf | hasil revisi

diserahkan kembali kepada validator untuk mendapatkan penilaian dan
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persetujuan sehingga diperoleh draf I dengan interpretasi “layak untuk
digunakan” pada tahap uji coba,

(c) interpretasi validitas “tidak layak digunakan” maka draf | direvisi total,
selanjutnya draf hasil revisi ini diserahkan kembali kepada validator untuk

diberikan masukan dan perbaikan, dan seterusnya.

b) Uji Coba Terbatas (Instrumen Asesmen)

Draf instrumen asesmen hasil perancangan (draf I) yang telah memenuhi kriteria
validitas teoritis aspek materi, konstruksi, dan bahasa maka dilanjutkan dengan uji
coba terbatas. Desain penelitian pada uji coba instrumen asesmen ditampilkan pada
Tabel 3.1 menggunakan pre experimental designs jenis one shot case study
(Sugiyono, 2011).

Tabel 3.1 Desain Penelitian Uji Coba Instrumen Asesmen

Perlakuan Hasil

X 0]

Keterangan: X = perlakuan; O = hasil

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa uji coba hanya menggunakan satu
kelompok peserta didik yang diberikan instrumen asesmen hasil perancangan (draf
I). Draf I diujicobakan kepada peserta didik kelas V111 di SMP Al Kautsar Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023. Tahap uji coba ini bertujuan untuk
mengetahui validitas empiris dari butir soal. Karakteristik empiris butir soal pada
draf I ini diukur berdasarkan respon jawaban peserta didik kemudian dianalisis
menggunakan bantuan program anates dan SPSS.

¢) Uji Lapangan

Uji lapangan dilakukan pada dua kelompok peserta didik kelas VII SMP Al Kautsar
Bandar Lampung semester 2 Tahun Pelajaran 2022/2023 yaitu kelas VII D sebagai
kelas kontrol dan kelas VII F sebagai kelas eksperimen. Tahap ini bertujuan

mengetahui kepraktisan dan keefektifan pembelajaran berbasis proyek hasil
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pengembangan untuk memfasilitasi self regulated learning dan menumbuhkan

kemampuan komunikasi matematis dengan desain penelitian pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Tahap Uji Lapangan Pembelajaran Berbasis Proyek

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o]} X1 Os
Kontrol (o)) Xz Oy
Keterangan:

O, = pretest kelas eksperimen; Oz = pretest kelas kontrol;
Os = posttest kelas eksperimen; O4 = posttest kelas kontrol;
X1 = perlakuan pada kelas eksperimen; X, = perlakuan pada kelas kontrol;

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Pada tahap ini dilakukan penyebaran produk kepada pendidik lain baik di tingkat
sekolah maupun komunitas untuk mendapatkan umpan balik dan perbaikan.

3.3 Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi dan subyek penelitian tahap pendefinisian (define) diambil secara purposive
sampling melibatkan 35 peserta didik SMP negeri dan swasta di Propinsi Lampung
yang disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Lokasi dan Subjek Penelitian Tahap Pendefinisian (Define)

No. Lokasi Sekolah Banyak Subjek Penelitian
1. | SMP Al Kautsar Bandar Lampung 12
2. | SMP N 2 Rawajitu Selatan, Tulangbawang 1
3. | SMP N 1 Air Hitam, Lampung Barat 4
4. | SMP N 16 Mesuji 4
5. | SMP N 3 Kalianda, Lampung Selatan 3
6. | SMP N 3 Terbanggi Besar, Lampung Tengah 5
7. | SMP N 45 Bandar Lampung 6
Jumlah 35
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Pada tahap berikutnya yaitu develop tujuannya untuk mengetahui kelayakan atau
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan pembelajaran berbasis proyek yang
dikembangkan (prototipe I1). Subyek validasi terdiri dari dua dosen dan satu orang
praktisi guru penggerak, yaitu Bapak Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd. (dosen ahli
desain pembelajaran Matematika UIN Raden Intan Lampung), Bapak Suherman,
S.Pd., Ph.D. (cand) (Dosen UIN Raden Intan Lampung), dan Ibu Yuanita Dwi
Parasta, M.Pd. (Guru Penggerak dan Kepala UPT SMP Negeri 2 Batanghari
Nuban).

Subyek penelitian yaitu peserta didik kelas VII di SMP Al Kautsar Bandar
Lampung semester 2 Tahun Pelajaran 2022/2023. Kelas VII D sebagai kelompok
kontrol dan kelas VII F sebagai kelompok eksperimen dengan setiap kelompok
diberikan pretest dan posttest berupa instrumen asesmen komunikasi matematis
(Sugiyono, 2011). Subyek penelitian tersebut diambil dengan purposive sampling,
karena kedua kelas memiliki jumlah peserta didik dengan kategori “perlu intervensi
khusus” terbanyak dibandingkan dengan kelas lainnya sebagaimana Tabel 1.1

Halaman 3.

Tabel 3.4 Lokasi dan Subyek Uji Lapangan

Banyak Subjek
Kelas Lokasi Sekolah Kelompok Penelitian
Pendidik | Peserta Didik
VII F | SMP Al Kautsar Bandar Lampung | Eksperimen 31
VII D | SMP Al Kautsar Bandar Lampung Kontrol 1 31

3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian meliputi angket, lembar wawancara, lembar observasi, lembar
validasi, dan soal asesmen yang berkaitan dengan teknik pengumpulan data pada
masing-masing tahapan.

a) Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini diberikan pada tahap pendefinisian
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dan pengembangan. Angket digunakan untuk mengetahui self regulated learning
peserta didik dalam mengatur perilaku serta lingkungan belajar dan juga respon
peserta didik dan pendidik terhadap pembelajaran berbasis proyek. Khusus
pengembangan angket SRL ini diadopsi dari instrumen skala self regulated
learning yang telah dikembangkan Shantiyana (2019).

b) Lembar Wawancara

Lembar wawancara digunakan pada tahap studi pendahuluan kepada pendidik dan
pada tahap pengujian berupa daftar pertanyaan yang sama dengan instrumen skala
SRL. Hal ini dimaksudkan untuk mengatasi kemungkinan peserta didik tidak
menjawab dan mengantisipasi kecenderungan jawaban sama saat mengisi

instrumen skala SRL.

c) Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan pada tahap pengujian yang meliputi lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Lembar observasi dimaksudkan untuk mengukur

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis proyek.

d) Lembar Validasi
Lembar validasi yang digunakan adalah validasi perangkat pembelajaran dan
instrumen asesmen yang bertujuan mengetahui validitas teoritis produk hasil

pengembangan ditinjau dari aspek desain, konten, materi, konstruksi, dan bahasa.

e) Instrumen Asesmen

Instrumen asesmen dalam penelitian ini berupa instrumen komunikasi matematis
yang digunakan pada tahap penilaian dan pengujian. Instrumen asesmen
dikembangkan secara mandiri oleh peneliti selanjutnya divalidasi dari aspek materi,
konstruksi dan bahasa secara teoritis. Secara empiris, analisis validitas diberikan
terhadap respon jawaban peserta didik pada tahap uji coba, yang meliputi validitas

butir soal tes, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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a) Pemberian Angket

Angket diberikan kepada peserta didik dan pendidik setelah proses pembelajaran
sebagai respon peserta didik dan tanggapan pendidik terhadap pembelajaran.
Instrumen skala SRL berupa instrumen berskala likert yang diberikan kepada
peserta didik di awal pembelajaran (pretest) dan akhir pembelajaran (posttest).
Peserta didik memberikan tanda checklist () pada pilihan jawaban “tidak pernah”,
“jarang”, “kadang-kadang”, “sering”, dan “selalu”. Untuk setiap pernyataan
bersifat positif (item favorable) jika peserta didik memilih “tidak pernah” maka
diberi skor 1, “jarang” diberikan skor 2, “kadang-kadang” diberikan skor 3,
“sering” diberikan skor 4, dan “selalu” diberikan skor 5, sedangkan pernyataan
bersifat negatif (item unfavorable) berlaku konversi skor sebaliknya, (Tuhumury,
2013). Berdasarkan respon jawaban peserta didik dilakukan perhitungan

persentase (Lestari and Yudhanegara, 2018).

b) Wawancara

Teknik pengumpulan data penelitian dengan wawancara dilakukan untuk
melengkapi data respon jawaban peserta didik saat mengisi instrumen skala self
regulated learning.  Wawancara dilakukan kepada peserta didik setelah

pembelajaran.

c) Observasi

Observasi dalam penelitian ini dengan menggunakan lembar observasi berupa
daftar observasi berskala likert dengan pilihan jawaban “sangat rendah”, “rendah”,
“sedang”, “tinggi”, dan “sangat tinggi”’. Pengamat hanya membubuhkan tanda
checklist (V) pada pilihan jawaban yang sesuai hasil pengamatan terhadap pendidik

selama proses pembelajaran.

d) Pemberian Lembar Validasi

Lembar validasi diberikan berupa daftar pertanyaan berskala likert artinya tim
validator hanya membubuhkan tanda checklist (V) pada pilihan “tidak baik”,
“kurang baik’, “cukup baik”, “baik”, dan “sangat baik” pada kolom. Berdasarkan
pilihan penilaian dilakukan perhitungan persentase, lalu data diinterpretasi

menggunakan Kriteria ketercapaian validasi (Lintang and Wardani, 2017).
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e) Pemberian Instrumen Soal Asesmen Komunikasi Matematis

Instrumen asesmen yang diberikan untuk menguji kesesuaian produk hasil

pengembangan dengan Kriteria ditinjau dari analisis validitas empiris butir soal dan

tidak bertujuan mengukur penguasaan konsep peserta didik.

Sedangkan uji

lapangan bertujuan mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Secara umum seluruh instrumen dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

terangkum pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Tahap Teknik Instrumen
L Data yang diperlukan| Validasi Pengumpulan Pengumpulan
Penelitian
Data Data
1) ) 3) (4) ()
Pengetahuan dan Pemberian angket |Angket analisis
pemahaman pendidik - analisis kebutuhan |kebutuhan
Define literasi numerasi pendidik pendidik
Kemampuan self i Pemberian angket |Angket analisis
regulated learning analisis kebutuhan |kebutuhan peserta
peserta didik peserta didik didik
Kriteria asesmen ?éﬁlrli(tjiasﬁ Pemberian lembar [Lembar validasi
dan validasi teoritis  [teoritis dan butir
empiris dan tes soal
Pemberian lembar
Validitas perangkat | Validasi | validasi teoritis Lembar validasi
pembelajaran teoritis dan perangkat
pembelajaran
Observasi Lembar observasi
Keterlaksanaan - terhadap keterlaksanaan
pembelajaran keterlaksanaan ¢ .
Develop pembelajaran pembelajaran

Observasi Lembar respon
Aktifitas peserta terhadap peserta didik dan
didik dalam - keterlaksanaan pendidik dalam
pembelajaran pembelajaran pembelajaran
Pemberian angket |Angket dan
dan wawancara  |pedoman
Kemampuan self
regulated learning - self r(_egulated wawancara
- learning dan kemampuan
peserta didik
kemampuan self regulated
komunikasi learning
Kemampuan .
komunikesi © |oumen |wseomen
matematis peserta
asesmen

didik
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data meliputi analisis data kebutuhan pendidik dan peserta didik,
validitas teoritis, validitas empiris butir soal asesmen, keterlaksanaan
pembelajaran, respon pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran, kemampuan

SRL peserta didik, dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

1. Analisis Data Angket Kebutuhan Pendidik dan Peserta didik

Tahap pendefinisian dalam penelitian ini dilakukan kegiatan studi lapangan
menggunakan angket kebutuhan pendidik dan peserta didik. Respon jawaban dari
subyek penelitian dideskripsikan dalam bentuk persentase sesuai dengan masing-

masing aspek dan diinterpretasikan secara kualitatif.

2. Analisis Data Validitas Teoritis

Produk awal (prototipe I) sebelum digunakan dalam kegiatan uji coba lapangan
pada tahap develop maka terlebih dahulu dilakukan validasi teoritis yang meliputi
aspek desain, konten, materi, konstruksi, dan bahasa. Setelah produk divalidasi
oleh 3 orang validator ahli untuk desain pembelajaran dan 2 orang validator ahli
untuk instrumen asesmen, kemudian data hasil penilaian tersebut dianalisis untuk
menilai tingkat kelayakan produk yang dikembangkan. Langkah analisisnya adalah
jumlah skor dari validator dihitung untuk setiap aspek, ketercapaian skor dari skor
maksimal dihitung untuk setiap aspek, menentukan rata-rata persentase
ketercapaian skor 2 validator, dan menafsirkan data sesuai ketercapaian validasi

content validity ratio (CVR) sesuai Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Ketercapaian Validasi CVR

Persentase Kriteria
21,00 — 36,00 Tidak Valid (TV)
37,00 - 52,00 Kurang Valid (KV)
53,00 - 68,00 Cukup Valid (CV)
69,00 — 84,00 Valid (V)
85,00 — 100,00 Sangat Valid (SV)

Sumber: Ratumanan, dkk (2009) dalam Khoiriah et al., (2017)
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Analisis Data Kepraktisan

Data keterlaksanaan pembelajaran dianalisis sebagai berikut:

a)

b)

4.

menghitung jumlah skor setiap aspek pengamatan, selanjutnya dihitung

persentase keterlaksanaan pembelajaran menggunakan rumus:

%]i = (%) x 100%

Keterangan:

%Ji = persentase keterlaksanaan pembelajaran dari skor ideal untuk setiap
aspek pengamatan pada pertemuan ke-i

Y.J; = jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan pengamat pada
pertemuan ke-i

N = skor maksimal ideal

menghitung rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran setiap aspek,
menafsirkan hasil analisis data dengan menggunakan tafsiran harga persentase

keterlaksanaan, sesuai Tabel 3.7 yang diadopsi dari Khoiriah (2022).

Tabel 3.7 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Kriteria

0,00 — 20,00 Sangat Rendah
20,10 — 40,00 Rendah
40,10 - 60,00 Sedang
60,10 — 80,00 Tinggi
80,10 — 100,00 Sangat Tinggi

Analisis Data Respon Pendidik dan Peserta Didik dalam Pembelajaran

Data respon pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran dianalisis dengan:

a)

b)

menghitung jumlah respon pendidik dan peserta didik untuk setiap aspek
pengamatan,

menghitung presentase jumlah respon pendidik dan peserta didik setiap aspek
pengamatan, dan menafsirkan hasil analisis data menggunakan tafsiran harga
persentase respon dalam pembelajaran pada Tabel 3.8 yang diadopsi dari
Khoiriah, (2022).
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Tabel 3.8 Kriteria Respon Peserta Didik dalam Pembelajaran

Persentase Kriteria
0,00 — 20,00 Sangat Rendah
20,10 — 40,00 Rendah
40,10 - 60,00 Sedang
60,10 — 80,00 Tinggi
80,10 — 100,00 Sangat Tinggi

5. Analisis Data Validitas Empiris Instrumen Asesmen

Data validitas empiris dari instrumen asesmen hasil pengembangan dilakukan

analisis dengan menghitung secara kuantitatif validitas butir soal, reliabilitas,

tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda pada tahap uji coba. Perhitungannya

dilakukan dengan menggunakan bantuan program Microsoft Excell secara manual

guna melengkapi pemahaman.
a) Validitas Butir Soal

Langkah-langkah pengujian validitas butir soal dilakukan dengan teknik berikut:

1)

@)

menghitung koefisien validitas butir soal dengan cara menghitung koefisien
korelasi product moment pearson (Undang Rosidin, 2017) antara setiap skor
soal dengan skor total yang dimiliki oleh peserta didik yang sama dengan
menggunakan rumus berikut:

) nEXY) - ENEY)
hitung
J n@x) - E0IEY) - EN

Keterangan:

Fhitung = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
n = jumlah peserta didik

X = skor setiap butir soal

Y = skor total butir soal

membandingkan nilai koefisien validitas hasil pada langkah pertama terhadapa
nilai koefisien korelasi pearson atau tabel pearson (rwne)) pada taraf
signifikansi a = 0,05 dan n = banyaknya data yang sesuai, melalui kriteria jika
I'hitung > T tabel Maka instrumen butir soal dikatakan “valid”, dan sebaliknya jika

I hitung < I tabel maka instrumen butir soal dikatakan “tidak valid”,
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(3) menentukan kategori dari validitas instrumen butir soal dengan mengacu pada
klasifikasi validitas menurut Arikunto dalam Undang Rosidin (2017) yang
disajikan pada Tabel 3.9.

(4) mengulangi langkah pertama sampai dengan ketiga untuk menguji validitas

instrumen butir soal lainnya.

Tabel 3.9 Kriteria Koefisien Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,80 <r=<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

Instrumen asesmen diujicobakan kepada 28 orang peserta didik kelas VIII di SMP
Al Kautsar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023. Tahap uji coba ini
bertujuan untuk mengetahui validitas empiris dari butir soal yang meliputi:
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang masing-masing
hasilnya disajikan pada Tabel 3.10 dan Tabel 3.14.

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Instrumen Asesmen Komunikasi Matematis

Butir Soal T hitung Ttabel Keputusan
1 0,590149 Valid
2 0,937287 Valid
3 0,901289 0,374 Valid
4 0,935891 Valid

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa keseluruhan soal asesmen
terkategori valid sehingga dapat digunakan untuk menguji kemampuan komunikasi

matematis peserta didik pada tahap berikutnya.

b) Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen dengan langkah-langkah berikut:
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(1) menghitung koefisien reliabilitas instrumen dengan cara menghitung koefisien
reliabilitas menggunakan rumus Kuder Richardson (KR-21) dalam (Sugiyono,
2011).

- () (1- B
N S2
Keterangan:

r = koefisien reliabilitas soal

k = banyaknya butir soal

Si = variansi

St = simpangan baku skor total

(2) membandingkan nilai koefisien reliabilitas hasil perhitungan pada langkah
pertama dengan nilai koefisien korelasi pearson atau tabel pearson (r taer) pada
taraf signifikansi o = 0,05 dan n = banyaknya data yang sesuai, dengan
menggunakan Kriteria jika r > r tapet maka instrumen dikatakan “reliabel” namun
jikar <r taber maka instrumen dikatakan “tidak reliabel”, dan

(3) menentukan kategori dari reliabilitas instrumen dengan mengacu pada

pengklasifikasian reliabilitas yang ditampilkan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Kriteria Koefisien Reliabilitas Soal

Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r=<0,80 Tinggi

0,40 <r<0,60 Cukup

0,20 <r<0,40 Rendah

0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

Untuk reliabilitas tes, hasil jawaban peserta didik dianalisis dengan
menggunakan aplikasi anates. Diperoleh output sebesar 0,87 yang
dikonfirmasikan dengan Tabel 3.11 termasuk dalam kriteria yang sangat tinggi.
Perhitungan lengkap untuk validitas dan reliabilitas ada pada Lampiran D.2
Halaman 212.

¢) Tingkat Kesukaran Soal
Untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk uraian dengan menggunakan

langkah-langkah berikut.
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(1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh peserta didik tiap soal

Rata — rata =
e Jumlah peserta didik

(2) menghitung tingkat kesukaran soal dengan menggunakan rumus berikut:

Rata — rata

Tingkat Kesukaran = Skor maksimal tiap soal

(3) membandingkan tingkat kesukaran soal dengan nilai kriteria tingkat kesukaran
soal yang disajikan pada Tabel 3.12 (Rosidin, 2017).

Tabel 3.12 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Soal Kategori Soal
0,00 - 0,30 Sulit
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

d) Daya Pembeda Soal

Pengujian daya pembeda soal dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
(1) membagi seluruh peserta tes menjadi kelompok atas dan kelompok bawah,
(2) menpendidiktkan perolehan skor mulai dari skor teratas hingga terbawah,

(3) menghitung indeks daya pembeda (IDP) soal dengan menggunakan rumus:

IDP — Rerata Kelompok Atas — Rerata Kelompok Bawah
B Skor Maksimal Soal

(4) menginterpretasikan IDP dengan kriteria pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Kriteria Daya Pembeda Soal

Koefisien Indeks Daya Pembeda Soal Kriteria Daya Pembeda Soal
> 0,40 Sangat Baik
0,30 - 0,39 Baik
0,20 - 0,29 Cukup
<0,19 Kurang Baik

(Sumber: Arifin, 2012)
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Tingkat kesukaran soal dan daya pembeda disajikan pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Tingkat Kesukaran Soal dan Daya Pembeda Soal

Butir Soal Kl—slﬂﬁl;?;n Tafsiran IDP Tafsiran
1 0,69 Soal Sedang 0,39 Daya Baik
2 0,52 Soal Sedang 0,86 Sangat Baik
3 0,56 Soal Sedang 0,86 Sangat Baik
4 0,43 Soal Sedang 0,98 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3.14 dan diinterpretasikan sesuai Tabel 3.13 maka dapat
disimpulkan bahwa butir soal 1 memiliki daya pembeda yang baik, sedangkan butir
nomor 2 sampai dengan nomor 4 memiliki daya pembeda yang sangat baik.
Artinya keseluruhan soal mampu membedakan antara kelompok yang pandai

dengan kelompok yang kurang pandai sehingga seluruhnya dapat digunakan.

6. Analisis Data Self Regulated Learning dan Kemampuan Komunikasi
Matematis Peserta didik

Analisis data untuk melihat peningkatan N-Gain Self Regulated Learning sebelum
dan sesudah perlakuan di kelas eksperimen serta perbedaan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data
pretest-posttest kemampuan komunikasi matematis diperoleh dari hasil penilaian
atas respon jawaban peserta didik. Hasil jawaban pretest dan posttest dianalisis
menggunakan N-Gain, uji normalitas, dan uji independent sample t-test.

a) Nilai N-Gain

Nilai N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan N-Gain Self Regulated
Learning dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Menurut Hake
(1998) berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest maka dapat dihitung nilai n-

gain dengan rumus:

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Maksimum Ideal—-Skor Pretest

N — gain = (Hake, 1998)

Selanjutnya menginterpretasikan hasil perhitungan skor N-gain ternormalisasi
dengan menggunakan tafsiran Hake pada Tabel 3.15 dan Tabel 3.16.
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Tabel 3.15 Klasifikasi Skor N-Gain Hake

N-Gain Kategori

N-Gain > 0,70 Tinggi

0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Tabel 3.16 Tafsiran Efektifitas N-Gain

Rerata Peningkatan (Indeks Gain) (%) Tafsiran
76 — 100 Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
41 - 55 Kurang Efektif
0-40 Tidak Efektif

Sumber: Hake (1998)

b) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data normal atau tidak. Data
yang diuji adalah skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Uji normalitas berbantuan program SPSS versi 24 dengan rumusan hipotesis:

Ho: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi: data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas dapat dilihat dari nilai sig. yang terdapat
pada tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Kriteria uji yang digunakan yaitu
jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima yang berarti data terdistribusi normal; (2) jika

nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti data terdistribusi tidak normal.

¢) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sama atau tidaknya
variansi dari kelompok data N-Gain. Uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji Levene dengan menggunakan software SPSS versi 24.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Hy: 6 = o7 (Kedua kelompok memiliki variansi yang sama)

Hy: 6 # o7 (Kedua kelompok memiliki variansi yang tidak sama)
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Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi « = 0,05. Adapun pedoman uji
homogenitas variansi yang digunakan adalah jika nilai probabilitas (sig) > 0,05,
maka Ho diterima, artinya kedua data berasal dari popolasi yang homogen. Jika sig
< 0,05 maka Ho ditolak, yang artinya kedua data berasal dari popolasi yang tidak

homogen.

d) Uji Independent Sample T-test
Setelah didapatkan data hasil uji normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis dengan uji t perbedaan rata-rata dari nilai N-Gain. Uji
independent sample t-test digunakan untuk menguji adanya perbedaan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 24. Hipotesis yang digunakan
sebagai berikut:
Hy: u, = up (tidak ada perbedaan nilai rata-rata kelas kontrol dengan kelas

eksperimen)
Hy: ug, < pp (nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol)
Keterangan: u, = nilai rata-rata kelas kontrol

Up = nilai rata-rata kelas eksperimen

Kriteria uji:
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima
Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

Berdasarkan hasil uji statistik yang diperoleh, apabila H, ditolak yang artinya nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Sehingga disimpulkan
bahwa hasil pengembangan produk efektif dalam menumbuhkan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Dari analisis hasil studi pendahuluan dikembangkan pembelajaran berbasis

proyek pada materi data dan penyajiannya. Produk pengembangan dituangkan
dalam bentuk perangkat pembelajaran yang meliputi modul ajar (RPP Plus),
lembar kerja peserta didik, dan instrumen asesmen. Selanjutnya divalidasi oleh
validator ahli dalam bidang desain dan konten pembelajaran. Khusus instrumen
asesmen dilakukan ujicoba terlebih dahulu untuk mengetahui validitas
empirisnya yang terdiri dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Keseluruhan produk pengembangan memenuhi kriteria yang valid
baik secara teoritis maupun secara empiris dan layak digunakan untuk
mengetahui tingkat kepraktisannya.

. Produk hasil pengembangan diujikan di kelas VII F SMP Al Kautsar Bandar
Lampung sebagai subyek penelitian dengan hasil yang praktis. Hal ini
ditunjukkan dari tingkat keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari ketiga
pertemuan yaitu 84,83% pada pertemuan pertama menjadi 88,28% pada
pertemuan kedua dan 91,03% pada pertemuan ketiga. Selain itu, pembelajaran
berbasis proyek yang telah dilaksanakan efektif dalam menfasilitasi self
regulated learning sebesar 70,09% dalam kategori yang tinggi.

. Pembelajaran berbasis proyek efektif dalam menumbuhkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan
hasil asesmen pada saat pretest dan posttest. Peningkatan dalam kategori tinggi
sebanyak 5 orang, kategori sedang sebanyak 21 orang, dan kategori rendah
sebanyak 5 orang. Peningkatan tersebut signifikan (nyata) dengan dilakukan uji

statistik yaitu uji t independent. Hasil dari uji ini menunjukkan nilai sig. (2-
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tailed) sebesar 0,003 < 0,05, dengan demikian disimpulkan bahwa ada perbedaan
efektifitas antara penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam menumbuhkan

kemampuan komunikasi peserta didik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan akhir penlitian ini, disarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Pendidik dapat mengembangkan pembelajaran berbasis proyek dengan
mempertimbangkan karakteristik materi, peserta didik, dan ketersediaan sumber
daya pendukung. Karena pembelajaran ini mampu membuat suasana belajar
lebih menarik sehingga antusias belajar peserta didik samakin meningkat. Lebih
lanjut pembelajaran ini secara khusus mampu menfasilitasi self regulated
learning. Pendidik juga dapat memaksimalkan proses pada tahap evaluasi
sehingga kemampuan komunikasi matematis peserta didik akan lebih baik lagi.

2. Peserta didik hendaknya terus meningkatkan self regulated learning yang
mampu mendorong kemampuan untuk melakukan tindakan pengaturan diri
dalam menentukan tujuan belajar, sumber daya pendukung, dan waktu belajar.
Sehingga diharapkan kemampuan tingkat tinggi terus meningkat terutama
kemampuan komunikasi matematis.

3. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan pembelajaran berbasis proyek

dengan lebih dahulu melakukan uji kepraktisan sebelum uji keefektifan.
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